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MOTTO

“Hiduplah seperti pohon yang berawal dari benih kecil yang tidak terurus tetapi

tetap berjuang untuk tumbuh hingga bermanfaat bagi sekitar” *



ABSTRAK

Endahsari, Fitri Ayu* Subiastutik, Eni** A, Akhmad Efrizal*** 2023. Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Keberhasilan Toilet
Training Pada Anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda
Kecamatan Sumbersari Jember. Skripsi. Program Studi Sarjana limu
Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember.

Latar belakang: Toilet training merupakan suatu usaha untuk melatih anak dalam
membersihkan diri setelah buang air besar (BAB) maupun buang air kecil (BAK)
supaya anak lebih mandiri. Toilet training mulai diajarkan pada anak usia 18-24
bulan, jika tidak berlangsung baik maka akan menyebabkan terjadinya gangguan
eliminasi pada anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melatih agar anak
mampu mengontrol buang air besar dan buang air kecil. Metode: Desain penelitian
analitik dengan metode pendekatan cross sectional dengan populasi semua orang
tua yang memiliki anak usia 2-3 tahun dikelompok bermain kasih bunda. Sampel
berjumlah 36 responden dengan tekhik total sampling yang menggunakan alat ukur
kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
statistic chi square dengan diolah menggunakan SPSS. Hasil: Pola asuh orang tua
yang buruk Sebagian besar didapatkan (58,3%) dan (41,7%) baik. Keberhasilan
toilet training Sebagian besar didapatkan (52,8%) berhasil dan (47,2%) tidak
berhasil. Uji statistic chi square menggunakan SPSS didapatkan pvalue 0,000 <
nilai a (0,05). Kesimpulan: Pola asuh orang tua sebagian besar mempunyai pola
asuh buruk dengan toilet training tidak berhasil. Hasil uji statistic menunjukkan
adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan toilet
training pada anak Paud di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember.

Kata Kunci: Pola Asuh, Toilet Training, Chi Square.
*Peneliti

**Pembimbing 1
***Pembimbing 2



ABSTRACT

Endahsari, Fitri Ayu* Subiastutik, Eni** A, Akhmad Efrizal*** 2023. The
Relationship between Parenting Patterns and Success Level of Toilet
Training in PAUD Children at Kasih Bunda Play Group, Sumbersari
District, Jember. Thesis. University Bachelor of Nursing Study Program,
dr. Soebandi.

Background: Toilet training is an effort to train children to clean themselves after
defecating and urinating in order that children are more independent. Toilet training
begins to be taught to children aged 18-24 months, if it does not go well it will cause
elimination problems in children. The purpose of this research is training children
to be able to control their defecation and urination. Method: Analytical research
design with a cross sectional approach with a population of all parents who have
children aged 2-3 years in the mother's love play group. The sample consisted of 36
respondents with a total sampling technique using a questionnaire measuring
instrument. Data analysis was carried out univariate and bivariate using the chi
square statistical test processed using SPSS. Results: Most of the poor parenting
patterns were found (58.3%) and (41.7%) were good. Most of Toilet training
success were found to be successful (52.8%) and (47.2%) unsuccessful. The chi
square statistical test using SPSS obtained pvalue 0.000 < a value (0.05).
Conclusion: Most parents have bad parenting patterns with unsuccessful toilet
training. The results of statistical tests show that there is a relationship between
parenting styles and the success rate of toilet training for preschool children at Kasih
Bunda Play Group, Sumbersari District, Jember.

Keywords: Parenting Patterns, Toilet Training, Chi Square.
*Researcher

**Adviser 1
***Adviser 2
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Toilet training mulai diajarkan pada anak usia 18 — 24 bulan, jika tidak
berlangsung baik maka akan menyebabkan terjadinya gangguan eliminasi pada
anak. Salah satu masalah yang terjadi yang disebabkan oleh kegagalan toilet
training adalah mengompol, kondisi ini akan menyebabkan anak mengalami
kesulitan dalam mengontrol BAB dan BAK pada siang maupun malam hari dengan
anak usai lebih dari 4 tahun (Darwis, 2018). Toilet training merupakan suatu usaha
untuk melatih anak dalam membersihkan diri setelah buang air besar (BAB)
maupun buang air kecil (BAK) supaya anak lebih mandiri (Wetan et al. 2018).
Toilet training merupakan awal dalam pembelajaran anak untuk tidak lagi
menggunakan popok/diapers sehingga anak nantinya dapat melakukan BAB dan
BAK dengan benar dan baik.. Toilet training bertujuan untuk melatih agar anak
mampu mengontrol buang air besar dan buang air kecil. Anak biasanya mulai bisa
dilatih control buang air besar setalah berusia 18-24 bulan dan biasanya lebih cepat
dikuasai dari kontrol buang air kecil, tetapi pada umumnya anak bisa melakukan
control buang air besar saat berusia 3 tahun (Eka et al. 2018). Dalam melakukan
toilet training ini, anak membutuhkan persiapan fisik, psikologis maupun
intelektualnya. Dari persiapan tersebut anak dapat mengontrol buang air besar dan
kecil secara mandiri (Hidayat, 2005). Jika anak belum menunjukkan tanda-tanda

kesiapan maka anak tidak dapat dipaksa untuk melakukan toilet training karena jika



dipaksakan tidak akan memberikan hasil yang baik (Khair, Hasanah, & Safri,
2021).

Dampak dari permasalahn ini adalah masih banyak anak usia dini yang masih
mengompol, buang air besar serta buang air kecil di sembarang tempat, apalagi
sampai anak memasuki usia sekolah yang diakibatkan kegagalan toilet training di
usia dini. Dampak yang sering ditimbulkan akibat keterlambatan anak dalam
melaksanakan toilet training adalah anak menjadi keras kepala, sulit diatur, manja,
ceroboh dan tidak mandiri. Tidak hanya itu anak juga akan membawa kebiasaan
mengompol sampai besar, jika toilet training tidak diterapkan kepada anak sejak
usia dini dan akan lebih sulit untuk mengarahkan anak pada saat anak bertambah
usia. Selain dampak kegagalan dari toilet training ada juga dampak keberhasilan
dari melakukan toilet training, adalah anak bisa mengontrol buang air besar dan
kecil, anak lebih mandiri pada saat ingin BAB dan BAK (Prabawati et al., 2022).

Menurut data WHO (World Health Organization) pada tahun 2018, diperoleh
5-7 juta anak di dunia belum mampu mengendalikan buang air besar dan buang air
kecil, sekitar 15%-25% anak usia kurang dari 5 tahun masih mengompol pada
malam hari (Mayestika & Hasmira, 2021). Jumlah balita di Indonesia diperkirakan
30% dari 259 juta penduduk di Indonesia, menurut Survey Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT). Prevalensi kegagalan Toilet Training di Negara Eropa dan
America Utara didapatkan enuresis 15% pada anak usia 5 tahun, 7% pada anak usia
10 tahun, dan 1-2% pada anak berusia 15 tahun. Di Indonesia sebanyak 30% anak
berusia 4 tahun, 10% anak usia 6 tahun, 3% pada anak usia 12 tahun. Sedangkan

prevalensi di Indonesia anak laki-laki lebih banyak menunjukkan neuresia



(mengompol), dibandingkan dengan anak perempuan. Kegagalan Toilet Training
terjadi karena faktor dari dalam diri anak seperti kesiapan fisik, psikologis, dan
intelektual. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diantaranya dari orang tua
dan lingkungan.

Kurangnya kesiapan orang tua dalam memulai toilet training dan lebih memilih
untuk menggunakan diapers/popok pada anaknya dapat menyebabkan anak tidak
mampu mengendalikan dalam proses buang air besar dan buang air kecil, orang tua
yang malas untuk mengantarkan atau mengajarkan anaknya untuk pergi ke toilet
dan tidak ingin terganggu dan terbangun saat malam hari juga merupakan faktor
dari gagalnya toilet training, tetapi jika anak berada pada lingkungan yang baik
maka tingkat keberhasilan toilet training akan baik (Fatmawati et al., 2019). Anak
dapat dikatakan siap untuk melakukan toilet training apabila dia sudah mampu
menyampaikan rasa tidak nyaman dengan pemakaian popok/diapers. Bila anak
belum bisa berbicara orang tua bisa melihatnya dari gerak-gerik atau ekspresi
wajah. Selain itu tanda lainnya adalah bila anak tertarik dengan aktivitas di kamar
mandi, baik ketika dia sedang meandi ataupun melihat ibunya mencuci atau sekedar
bermain air di kamar mandi (Ifalahma et al., 2020).

Anak adalah generasi yang akan menjadi penerus bangsa sehingga mereka
harus diarahkan sejak dini agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang
sehat jasmani dan rohani, maju, mandiri, berkualitas dan dapat menghadapi
tantangan di masa yang akan datang (Netto et al., 2020). Di usia pra sekolah
perkembangan toilet training baru terlihat pada saat anak dapat mengatur kandung

kemih saat anak berusia 3 tahun keatas (Lestari et al., 2020). Pada masa pra sekolah



usia 4-5 tahun merupakan masa anak yang perlu mendapat perhatian lebih dari
orangtuannya dengan memperhatikan pola makan anak, memperhatikan anak saat
beraktivitas dan juga beristirahat(Taubman & Blum, 2020) . Anak yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sejak lahir sampai menjadi dewasa, sehingga anak
perlu mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tuannya, menegakkan
kedisiplinan, memenuhi kebutuhan pendidikan, dan kemandirian anak. Masalah
yang sering dialami pada masa pertumbuhan pra sekolah adalah toilet training (Nur
afni, 2019). Anak adalah generasi yang akan menjadi penerus bangsa sehingga
mereka harus diarahkan sejak dini agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi
anak yang sehat jasmani dan rohani, maju, mandiri, berkualitas dan dapat
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Anak yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sejak lahir sampai menjadi dewasa, sehingga anak
perlu mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tuannya, menegakkan
kedisiplinan, memenuhi kebutuhan pendidikan, dan kemandirian anak. Masalah
yang sering dialami pada masa pertumbuhan anak balita adalah melakukan Toilet
Training.

Fenomena dalam penelitian ini dipicu karena ada beberapa hal, pengetahuan
ibu atau orang tua yang kurang tentang cara melatih BAB dan BAK, pemakaian
diapers (popok sekali pakai), dan masih banyak lagi (Wawan & Dewi, 2010).
Berbagai upaya seperti penyuluhan, demonstrasi, edukasi, dan stimulasi pada orang
tua mampu meningkatkan keberhasilan toileting anak, karena anak-anak pada usia
pra sekolah dapat meniru perilaku baik orang tua. Pelaksanaan toilet training akan

berhasil jika orang tua dapat ikut menerapkan pola asuh demokratis yang



menunjukkan kasih sayang orang tua dan disertai dengan adanya peraturan dalam
menetapkan batasan yang mendukung tindakan dalam perkembangannya. Perawat
juga sangat berperan dalam pembelajaran toilet training pada anak dengan usia pra
sekolah. Perawat dapat menjadi edukator dalam masyarakat untuk memberi
informasi dan edukasi kepada orang tua yang memiliki anak dengan usia pra
sekolah untuk segera melakukan toilet training kepada anaknya, dengan begitu,
peran perawat dapat menekan angka kejadian enuresis pada anak dan meningkatkan
jumlah anak yang mampu secara mandiri untuk melakukan BAB dan BAK (Saral
& Ulke-Kurkcuoglu, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wong (2008) menunjukkan bahwa
melalui Toilet Training anak akan belajar bagaimana cara mengendalikan keinginan
untuk buang air dan terbiasa untuk menggunakan toilet secara mandiri. Begitu juga
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siauta dan Embuai (2020)
menunjukkan bahwa anak yang diasuh oleh orang tua dengan pola asuh demokratis
(bersahabat) akan menjadikan anak berhasil dan mandiri dalam melakukan Toilet
Training. Maka dari itu berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai hubungan
pola asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan Toilet Training pada anak PAUD
di kelompok bermain kasih bunda Kecamatan Sumbersari Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana

hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan Toilet Training pada

anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.



1.3

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang

tua dengan tingkat keberhasilan Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok

Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.

1.4

1.3.2 Tujuan khusus

1) Mengidentifikasi pola asuh orang tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda
Kecamatan Sumbersari Jember.

2) Mengidentifikasi kemampuan anak dalam melakukan Toilet Training di
Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.

3) Menganalisa hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan
Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda
Kecamatan Sumbersari Jember.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hubungan pola

asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan Toilet Training pada PAUD di

Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.

1.4.2 Manfaat praktis

1) Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi

pengetahuan tentang Toilet Training.

2) Bagi peneliti



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pola asuh orang tua dan keberhasilan Toilet Training pada anak.
3) Bagi institusi

Sebagai masukan pendidikan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan
serta informasi mengenai hubungan pola asuh dengan tingkat keberhasilan
Toilet Training pada PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti

Judul

Metode Penelitian

Hasil

Eka Sarofah Ningsih

Hubungan Pola Asuh

Rancangan penelitian

Hasil penelitian ini

(2018). Orang Tua Dengan yang digunakan menunjukkan bahwa
Tingkat Keberhasilan adalah cross sectional, pola asuh orang tua si
Toilet Training Pada dan berdasarkan Desa Tanjung
Anak Usia 18-36 tujuan penelitian Kecamatan
Bulan. termasuk rancangan Lamongan Kabupaten
penelitian analitik Lamongan sebagian
korelation. besar memiliki pola
asuh demokratis, dan
tingkat keberhasilan
Toilet Training anak
usia 18-36  bulan
sebagian besar bisa
melakukan Toilet
Training dan terdapat
hubungan yang
signifikan antara
hubungan pola asuh
orang tua dengan
tingkat keberhasilan
Toilet Training pada
anak usia 18-36 bulan
di Desa Tanjung
Kecamatan
Lamongan Kabupaten
Lamongan.
Ratne, Heni Hubungan Pola Asuh Penelitian ini  Pola asuh penerimaan
Purwaningsih, Orang Tua Dengan merupakan penelitian lebih dominan
Raharjo Apriatmoko Keberhasilan Toilet kuantitatif dengan sebanyak 33
(2019). Training Pada Anak deskritif analitik dan responden  (47,1%)
Usia Toddler. menggunakan dan sebagian besar
pendekatan cross anak toodler tidak
sectional.  Tekhnik berhasil dalam Toilet

pengambilan sampel

Training sebanyak 41




dalam penelitian ini
menggunakan metode
simple random
sampling. Uji statistic
yang digunakan pada

responden  (58,6%).
Ada hubungan pola
asuh orang tua dengan
keberhasilan ~ Toilet
Training pada anak

analisis bivariat usia toddler di Desa

adalah chi square. Nyatnyono
Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten
Semarang dengan
hasil uji chi square
didapatkan nilai p
sebesar 0,007<a

(0,05).

Ni Nengah Mini Arie, Hubungan Pola Asuh Desain penelitian ini  Setelah dilakukan
Ari Damayanti W Orang Tua Dengan adalah observational analisis menggunakan
(2016). Tingkat Keberhasilan analitik yaitu Kkorelasi spearman
Toilet Training Pada mengkaji hubungan rank diperoleh hasil
Anak Usia antara variabel sebagai berikut nilai
Prasekolah Di TK penelitian dengan Korelasi positif
Aisyiyah Surabaya. pendekatan study sebesar 0,789 dengan
Cross sectional signifikansi  sebesar
dengan menggunakan 0.000 (p<0.05)
teknik purposive Zhitung (6.2449) >
sampling. Ztabel (1.96).

semakin ke arah pola
asuh demokratis maka

penerapan Toilet
Training akan
berhasil  sedangkan

semakin ke arah pola
asuh penelantar maka

penerapan Toilet
Training kurang
berhasil,  diperoleh
kesimpulan “ada
hubungan pola asuh
orang tua dengan
tingkat keberhasilan

Toilet Training pada
anak usia pra sekolah
di  TK Aisyiyah
Surabaya”.







BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Toilet Training
2.1.1 Definisi Toilet Training

Toilet Training merupakan suatu proses pengajaran untuk mengontrol
buang air kecil secara benar dan teratur. Biasannya untuk mengontrol buang
air kecil (BAK) lebih dahulu dipelajari oleh anak kemudian mengontrol buang
air besar (BAB) (Khair et al,. 2021). Disini peran orang tua dalam membaca
kesiapan seorang anak dalam mengajarkan Toilet Training sangat dibutuhkan.
Pada kenyataannya, ada beberapa orang tua yang tidak membiasakan anaknya
untuk bab atau bak pada tempatnya, bahkan ada juga yang memaksa pelatihan
pada saat anak belum siap (Supartini, 2004).

Menurut (Hidayat, 2008) Toilet Training yakni suatu usaha anak agar
bisa mengontrol dan melakukan latihan buang air kecil dan buang air besar.
Toilet Training ini dapat berlangsung pada anak dengan usia 18 bulan — 36
bulan. Dalam melakukan latihan Toilet Training ini anak membutuhkan
persiapan baik secara fisik, psikologis, maupun secara intelektual, melalui
persiapan tersebut diharapkan anak mampu untuk mengontrol buang air besar
ataupun buang air kecil secara mandiri.

Menurut Wong (2008) bahwa melalui Toilet Training anak akan belajar
bagaimana mereka mengendalikan rasa ingin buang air kecil dan buang air

besar, dengan itu selanjutnya akan menjadikan anak terbiasa untuk

10
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menggunakan Toilet Training secara mandiri. Kedekatan orang tua dengan

anak dalam hal ini akan membuat anak merasa aman dan percaya diri.

2.1.2 Tahapan Toilet Training

Menurut Irwan (2004) Toilet Training yakni bentuk suatu usaha untuk

melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan

buang air besar, beberapa tahapan yang akan dilakukan anak dalam melakukan

Toilet Training adalah :

1) Carilah tempat kloset yang nyaman agar anak merasa aman.

2) Mengajarkan anak menyiram kotoran ketika anak sudah tidak berada di
kloset lagi.

3) Gunakan celana yang mudah dilepas atau dipasang untuk BAK dan BAB.

4) Memberitahu bahwa sangat baik untuk buang air besar dan kecil di kamar
mandi.

5) Membiasakan menggunakan toilet pada anak saat buang air besar.

6) Bagi anak yang cenderung sembelit, Latihan buang air besar yang terlalu
dini akan membuat masalah anak bertambah buruk.

7) Ketika Latihan buang air besar, bawa anak ke toilet. Biasanya di pagi hari
atau sesaat setelah habis makan banyak.

8) Membersihkan diri dan menggunakan kembali pakaiannya.

9) Sebaiknya ketika anak berlatih ke toilet, anak tidak dipakaikan lagi pempers

/ diapers saat tidur siang atau malam.
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2.1.3 Cara Melakukan Toilet Training
Beberapa teknik yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam melatih anak

untuk buang air kecil dan buang air besar dalam melakukan Toilet Training :
1) Teknik lisan

Usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan intruksi berupa kata-
kata sebelum dan sesudah melakukan BAK dan BAB. Cara ini harus dilakukan
dengan benar sehingga mempunyai nilai yang cukup besar dalam memberikan
rangsangan untuk BAK ataupun BAB. Kemampuan anak untuk melakukan
BAK dan BAB memerlukan kesiapan psikologis yang matang (Hidayat, 2008).
2) Teknik modelling

Usaha untuk melatih anak dalam melakukan BAK dan BAB dengan cara
memberikan contoh, maka dari itu anak akan menirukannya. Selain itu juga
dapat dilakukan dengan membiasakan buang air dengan cara mengajaknya ke
toilet. Dalam proses memberikan contoh orang tua harus melakukannya
dengan benar, dan selain itu harus perlu diperhatikan ketepatan waktu saat
memberikan contoh Toilet Training, serta memberikan pujian saat anak
berhasil dan tidak marah saat anak gagal melakukan BAB atau BAK dengan
benar (Khoiruzzadi et al., 2019).
2.1.4 Dampak Kegagalan Toilet Training

Dampak yang paling sering terjadi di dalam kegagalan Toilet Training

adalah adanya perlakuan atau aturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya
yang dapat mengganggu kepribadian anak atau anak lebih cenderung bersifat

keras kepala (Fithria and Aubuyatun, 2010). Adapun dampak kegagalan yang
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lainnya yaitu anak akan bersifat manja, susah diatur, tidak mandiri dan masih
mebawa kebiasaan mengompol. Dari penjelasan diatas memberikan dampak
yang kurang baik untuk perkembangan anak di masa depan.
2.1.5 Dampak Keberhasilan Toilet Training

Melalui toilet training anak akan belajar bagaimana mereka
mengendalikan keinginanya untuk buang air yang selanjutnya akan
menjadikan mereka terbiasa untuk melakukan Toilet Training secara mandiri.
Keberhasilan anak melakukan Toilet Training tidak hanya dilihat dari
kemampuan anak tetapi juga bagaimana orang tua berperilaku untuk
mengajarkan Toilet Training dengan baik. Sehingga anak melakukannya
dengan baik dan benar hingga anak dapat mandiri dan melakukan aktifitas
sehari — hari (Elias, 2016).

Adapun beberapa dampak dengan anak yang berhasil melakukan Toilet
Training sejak dini, yaitu :
1) Anak bisa mengontrol buang air besar dan buang air kecil.
2) Anak mempunyai keterampilan menggunakan toilet secara mandiri saat

ingin buang air besar atau kecil.
3) Toilet Training sebagai awal dari terbentuknya sikap mandiri anak secara
nyata bahwa anak bisa melaksanakan BAB dan BAK sendiri.

4) Toilet Training juga dapat mengajarkan dan mengenali fungsi dari bagian-

bagian tubuh.
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2.1.6 Tanda — Tanda Anak Siap Melakukan Toilet Training
Menurut Hidayat (2008) tanda-tanda anak sudah siap untuk melakukan

Toilet Training yakni diantarannya :

1) Tidak mengompol beberapa jam sehari atau bila anak berhasil bangun tidur
tanpa mengompol.

2) Waktu buang airnya sudah dipikirkan.

3) Sudah bisa memberitahu ketika celananya basah atau kotor.

4) Tertarik dengan kebiasaan masuk wc dalam toilet seperti kebiasaan orang
orang yang ada dilingkungannya.

5) Meminta diajari untuk menggunakan toilet.

6) Mengerti waktu untuk buang air kecil dan buang air besar.

7) Tidak betah untuk menggunakan popok yang basah dan kotor.

8) Bisa memegang alat kelaming atau meminta untuk kekamar mandi jika
BAB.

2.1.7 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Toilet Training

Menurut Supartini (2004), menjelaskan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi Toilet Training adalah :

1) Kesiapan fisik yang meliputi usia yang telah mencapai 18 — 24 bulan, dapat
duduk atau berjongkok dengan kurang lebih 2 jam, ada Gerakan usus yang
regular, kemampuan motorik kasar (seperti duduk, berjalan), kemampuan
motorik halus (seperti membuka baju).

2) Kesiapan mental antara lain mengenal rasa yang tiba — tiba dating untuk

berkemih dan defekasi, komunikasi secara verbal dan nonverbal jika merasa
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ingin berkemih dan defekasi, keterampilan kognitif untuk mengikuti
perintah dan arahan orang lain.

3) Kesiapan psikologis yang meliputi dapat duduk atau berjongkok selama 5 —
10 menit tanpa berdiri dulu, mempunyai rasa penasaran atau rasa ingin tahu
terhadap kebiasaan orang dewasa dalam buang air, merasa tidak betah
dengan kondisi basah dan dengan adanya benda padat di cela dan merasa
ingin diganti segera.

4) Kesiapan orang tua meliputi mengenal tingkat kesiapan anak untuk
berkemih atau defekasi, tidak mengalami konflik atau stress keluarga, ada
keinginan untuk meluangkan waktu yang diperlukan untuk latihan,
menstimulasi berkemih atau defekasi pada anaknya.

2.2 Konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

2.2.1 Definisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Menurut Nur Cholimah (2008), pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan usaha dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui penyediaan pengalaman dan bersifat mengembangkan secara terpadu
dan menyeluruh agarnak dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat sesuai
dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat. Pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan Pendidikan yang
menitikberatkan pada pengenbangan pembentukan perilaku atau pembiasaan,
yang meliputi perkembangan Bahasa, perkembangan Kkognitif, dan

perkembangan fisik motoric (Lilis Madyawati, 2016).
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Pendidikan anak usia dini juga disebut dengan kelompok bermain yang
merupakan salah satu bentuk Pendidikan anak usia dini pada jalur Pendidikan
nonformal yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 2-6 tahun,
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar siap memasuki
pendidikan yang lebih lanjut. Kelompok bermain menjadi wadah untuk
mengembangkan kreativitas anak dalam suatu kegiatan yang mengasyikkan.
Pada usia 2 tahun hingga 5 tahun anak bisa disebut dengan the wonder years
yaitu masa dimana anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap
sesuatu. Pendidikan anak usia dini adalah penjelajah, ilmuan, seniman, dan
peneliti, mereka suka belajar terus menerus dan rasa ingin tahu mulai
bermunculan, rasa ingin tahu mencari bagaimana menjadi teman, bagaimana
terlibat dengan dunia, dan bagaimana mengendalikan tubuh, emosi, dan pikiran
anak.

2.2.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD)

Pertumbuhan adalah perubahan yang bersifat kuantitatif (dapat diukur)
dengan perubahan ukuran tubuh dan bagian - bagiannya seperti peningkatan
jumlah sel, jaringan, struktur dan system. Pertumbuhan berkaitan dengan
perubahan besar dalam jumlah atau dimensi tingkat sel maupun individu.
Perkembangan yaitu suatu pola yang teratur terkait dengan perubahan struktur
pikiran, perasaan, atau perilaku yang dihasilkan dari proses pembelajaran.

Perkembangan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dengan
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seiring berjalannya kehdupan yang ditandai dengan serangkaian kenaikan,
kondisi konstan, dan penurunan.

Perkembangan dan pertumbuhan adalah sebuah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan seorang manusia yang dimana akan terus
mengalami perubahan karena adanya faktor yang mendukung. Selama proses
kehidupan manusia berlangsung maka pertumbuhan dan perkembangan juga
berlangsung, tidak hanya pada faktor fisik tetapi psikis sehingga sampai pada
kematian dan barulah proses tersebut akan berhenti.

2.2.3 Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
1) Perkembangan fisik

Merupakan dasar kemajuan dengan perkembangan berikutnya.
Perkembangan fisik yang baik dapat ditandai dengan meningkatkan
pertumbuhan tubuh, perkembangan system syaraf pusat, dan berkebangnya
kemampuan keterampilan motorik kasar ataupun halus.
2) Perkembangan intelektual

Menurut Piaget (dala Yusuf 2011 : 165) perkembangan pada usia ini berada
pada tahap preoperasional, yaitu tahapan dimana anak belum mampu
menguasai operasional secara logis.
3) Perkembangan psikososial

Anak pada usia ini menjadi mandiri dan ingin mendapatkan control yang
lebih besar atas apa yang mereka lakukan dan bagaimana mereka

melakukannya. Dalam perkembangan psikososial ini juga dapat diberikan
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pelatihan Toilet Training dengan memainkan peran utama dan belajar
mengendalikan fungsi tubuh seseorang yang mengarah pada rasa kemandirian.
4) Perkembangan kognitif.
5) Perkembangan moral dan spiritual.
6) Perkembangan keterampilan motorik kasar.
7) Keterampilan motorik halus.
8) Perkembangan sensorik.
9) Perkembangan komunikasi dan bahasa.
10) Perkembangan emosional dan social.
2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Pertumbuhan  dan
Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

1) Pendidikan ibu

Tingkat pendidikan ibu ikut menentukan mudah atau tidaknya seseorang
menyerap dan memahami pengetahuan yang dia peroleh (Kodyat, 1996).
Tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan ibu tentang penerapan
Toilet Training dan apabila pendidikan ibu rendah akan berpengaruh pada
pengetahuan tentang penerapan Toilet Training sehingga berpengaruh pada
cara melatih secara dini dengan penerapan Toilet Training (Notoatmodjo,
2010).
2) Pekerjaan ibu

Status pekerjaan ibu mempunyai hubungan yang bermakna dengan
penerapan Toilet Training secara dini, dimana pekerjaan ibu dapat menyita

waktu ibu untuk melatih anak untuk melakukan Toilet Training secara dini .
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sehingga akan berdampak pada terlambatnya anak untuk mandiri dan
melakukan Toilet Training.
3) Kualitas perhatian ibu

Kasih saying dan perhatian ibu yang dimiliki mempengaruhi kualitas dalam
penerapan Toilet Training secara dini, dimana ibu yang perhatian akan
memantau perkembangan anak usia dini. Dengan dukungan perhatian ibu maka
anak akan lebih berani atau termotivasi untuk mencoba karena mendapatkan
perhatian dan bimbingan dari ibu.
4) Tingkat pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki ibu pada dasarnya dapat berpengaruh pada cepat
atau lambatnya ibu melakukan penerapan Toilet Training, dimana ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang Toilet Training akan berdampak pada
cepat atau tidaknya ibu melatih Toilet Training secara dini.
5) Lingkungan

Lingkungan berpengaruh besar pada cepat atau lambatnya penerapan Toilet
Training, dimana ibu akan memperhatikan lingkungan disekitar apakah anak
usia dini sudah dilatih Toilet Training atau belum.
2.2.5 Pemenuhan Kebutuhan Eliminasi Pada Anak Usia Dini (PAUD)
1) Tahap Toilet Training sudah selesai, tetapi ada kemungkinan anak masih

mengompol.
2) Meminta anak untuk tetap buang air kecil dulu untuk mengosongkan

kandung kemih saat akan tidur.
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3) Anak tidak boleh dimarahi atau dihukum karena anak mengompol (Meirita,
2019).
2.2.6 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Keberhasilan

Toilet Training Pada Anak Usia Dini (PAUD)

Berhasil atau tidaknya Toilet Training dipengaruhi oleh faktor intern atau
faktor ekstren. Faktor intern bisa serupa dari dalam diri anak itu sendiri,
sedangkan faktor ekstern bisa berupa dari orang tua dan lingkungan. Salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan yaitu pola penerimaan yang akan
menghasilkan anak bisa mandiri, terbuka, lebih disiplin dan bertanggung
jawab. Pola asuh yang baik dan pelatihan Toilet Training pada anak usia dini
yang tepat akan meningkatkan keberhasilan dalam melakukan Toilet Training
(Purwanings et al, 2019).

Pola Asuh Orang Tua
2.3.1 Pengertian Pola Asuh

Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang berbeda — beda, salah
satunya adalah mendidik anak. Menurut (Rahmayanti, 2012), menyatakan
bahwa pola asuh merupakan interaksi anak dengan orang tua mendidik,
membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai
kedewasaan sesuai dengan norma — norma yang ada dalam Masyarakat.
Banyak ahli mengatakan pengasuhan anak adalah bagian penting dan
mendasar, menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat yang baik. Secara
etimologi, pengasuhan berasal dari kata asuh yang berarti “pemimpin,

pengelola, dan membimbing”. Pengasuhan berarti orang yang melaksanakan
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tugas untuk membimbing, memimpin, atau mengelola. Pengasuhan yang
dimaksud adalah mengasuh anak, dan jika ditnjau dari terminologi pola asuh
anak adalah suatu pola atau sistem yang diterapkan dalam menjaga, merawat
dan mendidik seorang anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu
(Noor, 2009).

Pola asuh yaitu semua interaksi orang tua dengan anaknya yang dimana
orang tua bertugas dalam memberi dorangan dan pengetahuan pada anaknya
saat merubah perilaku, menerima nilai — nilai yang benar supaya anak mandiri,
kebutuhan fisik yang sehat dan memiliki sifat — sifat yang bagus seperti percaya
diri, rasa ingin tahu yang tinggi (Tridhonanto, 2014). Pola asuh orang tua dalam
keluarga yaitu sebuah frase yanag terdiri dari 3 unsur penting yaitu : pola asuh,
orang tua, dan keluarga. Pola asuh terdiri dari 2 kata yaitu pola dan asuh,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola yang berarti corak,
model, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Ketika pola arti sebuah bentuk
yang tetap, maka dapat diartikan sebagai “kebiasaan”. Sedangkan asuh yang
berarti suatu bentuk kerja yang mempunyai makna menjaga dan mendidik anak
kecil sehingga dapat membimbing (Sulasmi dan K, 2015).

Pola asuh yang diterapkan di keluarga ada beberapa macam, seperti pola
pengasuhan ototriter, permisif, dan demokratis. Anak yang dibesarkan dengan
pengasuhan permisif, jika dia besar akan cenderung kurang bertanggung jawab,
tidak bisa mengontrol emosi dengan baik, dan sering berprestasi rendah jika
melakukan sesuatu. Sementara anak dengan pengasuhan demokratis anak

mempunyai penyesuaian pribadi dan social yang lebih baik, anak lebih mandiri
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dan bertanggung jawab. Pola asuh ini menghasilkan anak yang mempunyai
kompetensi social dan rasa percaya diri yang tinggi, kemampuan komunikasi
yang baik. Menjadi seorang anak adalah hal yang dicita-citakan orang tua agar
anak bisa menjadi lebih baik (Soetjiningsih, 2015).
2.3.2 Jenis — Jenis Pola Asuh Orang Tua

Menurut (Helmawati, 2016) ada beberapa macam bentuk pola asuh,
yakni :
1) Pola asuh otoriter (parent oriet)

Pola asuh otoriter (parent oriented) biasanya memakai bentuk pola
komunikasi satu arah (one way communication). Pola asuh otoriter ini
memaksa anak untuk mengikuti pendapat dan keinginan yang menyenangkan
diri sendiri tanpa ada kritik dari anak, tidak boleh membantah dan harus
mengikuti semua perintah. Pada pola asuh ini anak susah untuk mandiri.

Ciri — ciri pola asuh otoriter :

(1) Menekankan bahwa semua aturan harus ditaati oleh anak.

(2) Orang tua memaksakan pendapat atau keinginan kepada anak.

(3) Bertindak semena — mena kepada anak dan tidak dapat dikritik oleh

anak.

(4) Anak harus menuruti dan tidak boleh membantah terhadap apa yang

diperintahkan oleh orang tua.

(5) Anak tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang sedang

dipikirkan oleh anak atau apa yang dirasakan dan diinginkan oleh anak.
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2) Pola asuh permisif (children cetered)

Pada pola asuh ini memakai komunikasi satu arah (one way communication)
pada pola asuh permisif orang tua mempunyai kekuasaan penuh pada anaknya
tetapi anak tetap bisa memutuskan keinginanya sendiri sekalipun orang tua
setuju ataupun tidak. Sifat anak pada pola asuh permisif yakni manja dan
kurang percaya, cenderung membebaskan anak mengikuti keinginannya
walaupun tindakannya tidak sesuai dengan nilai dan norma.

Ciri — ciri pola asuh permisif

(1) Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk melakukan

hal yang diingikan.

(2) Dominasi kepada anak.

(3) Anak diberi kebebasan oleh orang tua.

(4) Tidak ada pengarahan dari orang tua.

(5) Perhatian dari orang tua kepada anak sangat kurang dan bahkan tidak

ada.
3) Pola asuh demokratis

Pada pola asuh ini biasa memakai komunikasi dua arah (two way
communication). Anak dan orang tua berkedudukan sejajar. Saat mengambil
keputusan mempertimbangkan keputusan bersama, menguntungkan kedua
belah pihak, tidak berbuat tindakan dengan semena — mena dan memaksakan
kehendak tanpa berkomunikasi dulu. Anak cenderung memiliki sifat percaya

diri dan memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya nya.



24

Ciri — ciri pola asuh demokratis
(1) Orang tua memberi kesempatan anak untuk berbicara tentang apa yang
dia inginkan.

(2) Kerjasama antara orang tua dan anak.

(3) Anak diakui sebagai pribadi.

(4) Ada pengarahan dari orang tua kepada anaknya.

(5) Ada pengawasandari orang tua epada anaknya yang bersifat tidak kaku.
2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut

Yoga pratama, (2016), diantaranya :
1) Usia orang tua

Pasangan orang tua yang masih muda lebih cenderung menerapkan pola
asuh yang bersifat demokratis dan permisif kepada anaknya. Hal ini
dikarenakan orang tua yang usiannya lebih muda, lebih bisa terbuka dan
berdialog dengan baik pada anaknya. Kedua orang tua biasannya lebih
cenderung bersikap keras dan mendidik kepadan anak — anaknya. Dimana
kedua orang tua lebih dominan mengambilkeputusan karena orang tua sangat
berpengalaman dan memberikan pengasuhan pada anak — anak mereka.
2) Status ekonomi keluarga

Kondisi ekonomi keluarga yang menengah kebawah cenderung lebih kebih
keras terhadap anak danlebih menggunakan hukuman fisik, keluarga dengan

ekonomi menengah lebih cenderung memberi pengawasan dan perhatian
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sebagai orang tua. Sedangkan keluarga dengan ekonomi ke atas lebih
cenderung sibuk dengan urusan pekerjaan sehingga anak sering terabaikan.
3) Tingkat Pendidikan

Orang tua yang telah mendapat pendidikan yang tinggi dan mengikuti
pelatihan dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik pengasuhan
demokratis dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan
Pendidikan dan pelatihan pengasuhan anak.
4) Usia anak

Orang tua lebih cenderung untuk bersikap otoriter terhadap anak yang sudah
memasuki umur remaja dibandingkan dengan anak kecil, karena pada
umumnya anak kecil yang masih menaati perntah dan patuh terhadap orang
tua. Dibandingkan dengan anak yang berusia remaja yang masih bersikap
untuk mandiri sehingga orang tua mengalami kesulitan dalam pengasuhan.
5) Jenis kelamin anak

Orang tua lebih cenderung bersikap protektif kepada anakperempuan,
karena anak perempuan lebih mudah terpengaruh dan protektif.
2.3.4 Fungsi Pola Asuh Orang Tua

Menurut Rosyadi (2013) menerapkan pola asuh orang tua terhadap anak

dapat dilakukan dengan melalui delapan fungsi keluarga, diantaranya :
1) Fungsi agama

Cara untuk menerapkan fungsi agama kepada anak yaitu dengan cara
mengenalkan kegiatan keagamaan dan membiasakan anak untuk beribadah

sesuai dengan perkembangan usiannya.
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2) Fungsi sosial dan budaya

Pola asuh dalam fungsi sosial dan budaya daerah sekitaranya atau budaya
nasional.
3) Fungsi cinta kasih

Pola asuh dalam fungsi cinta kasih, orang tua dapat mengenalkan hubugan
cinta kasih dan kasih sayang keluarga terhadap anaknya dan membiasakan
perilaku yang mencerminkan cinta kasih dalam keluraga.
4) Fungsi perlindungan

Pola asuh dalam fungsi ini yakni orang tua dapat membiasakan anak untuk
pola hidup sehat.
5) Fungsi reproduksi

Pola asuh dalam fungsi reproduksi ini dapat dilakukan dengan cara orang
tua mengenalkan atau memberitahu perbedaan jenis kelamin laki — laki dan
jenis kelamin perempuan tanpa melanggar etika dan norma peraturan
perundang — undangan pornografi.
6) Fungsi sosialisasi pendidikan

Pola asuh dalam fungsi ini yaitu pendidikan orang tua dapat melatih
keterampilan, konsep untuk mengenal dasar pengetahuan seperti warna,
bentuk, ukuran, angka, bunyi, pengenalan cara pergaulan dengan membiasakan
bergaul dengan lingkungan.
7) Fungsi ekonomi

Pola asuh ini orang tua dapat mengenalkan nilai barangdan membiasakan

anak untuk rajin menabung.
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8) Fungsi lingkungan
Dalam fungsi ini orang tua dapat mengenalkan lingkungan hidup dan
membiasakan memelihara kebersihan, tanaman dan Binatang yang ada

disekitar lingkungan anak.



BAB 3 KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep menjelaskan secara konseptual hubungan variabel penelitian,
yang berkaitan dengan masing — masing teori serta menjelaskan hubungan dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Adiputra et al., 2021). Kerangka

konsep pada penelitian ini bisa dilihat pada gambar 3.1

Tingkat Keberhasilan
Toilet Training

Pola Asuh Orang Tua [*

Faktor yang mempengaruhi pola

I |
| asuh orang tua : o Tahapan toilet training
I 1) Usiaorang tua I | 1) Perhatikan kebiasaan anak
I 2) Status ekonomi keluarga | | 2) Memulai kebiasaan untuk tidak
I 3) Tingkat Pendidikan o memakai pampers / diapers
I 4) Usiaanak | 1 3) Menggunakan potty
I 5) Jenis kelamin anak I | 4) Menciptakan kebiasaan
—_—————— l_ —————— * | 5) Berikan pujian
- =-=—-=-=====-="= | l
1 Fungsipolaasuhorangtva: 'y
1 1) Fungsi agama | ;' ) o 1
| 2) Fungsi sosial budaya I Cara melakuk_an toilet training |
1 3) Fungsi cinta kasih I | 1) Tekhnik lisan I
| 4) Fungsi perlindungan : : 2) Tekhnik modelling I
| 5) Fungsi reproduksi | 2| T s mmm==- |
| 6) Fungsi sosialisasi | l
| Pendidikan I
1 7) Fungsi ekonomi I
1 8) Fungsi lingkungan I Mengajarkan toilet training
_—— e e ——— - 1) Berhasil

i 2) Tidak berhasil / gagal

I Jenis — jenis pola asuh orang tua : |
I 1) Polaasuh otoriter |
I 2) Polaasuh permisif |
1 3) Pola asuh demokratis |
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Keterangan : : Diteliti
:' T T : Tidak diteliti
Lo _ _I
—_— : Berhubungan

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah tanggapan awal terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian disajikan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan berdasarkan cara berfikir, yang merupakan jawaban sementara atas
masalah yang dirumuskan (Syamsuri et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H! adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan Toilet
Training pada anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember.

H° tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan Toilet
Training pada anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember.

Maka, hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara pola asuh
orang tua dengan keberhasilan Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok

Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.



BAB 4 METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan strategi penelitian dalam mengidentifikasi
suatu masalah sebelum perencanaan akhir pengumpulaan data yang akan
dilaksanakan dan rencana untuk melakukan penelitian (Abdussamad, 2021).
Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan enis penelitian kuantitatif, dalam
design penelitian analitik dengan metode pendekatan cross sectional yang
digunakan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan keberhasilan
Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember. Penelitian analitik merupakan suatu strategi untuk menemukan
fakta dengan interpretasi yang tepat dengan hasil penelitian yang diolah
menggunakan uji statistik dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
dua variabel tanpa melakukan perubahan atau memanipulasi data yang sudah ada
(Hidayat, 2010).
4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah dari topik penelitian yang terdiri dari topik

penelitian yang terdiri dari subjek atau objek dan telah memenuhi syarat -syarat

yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti (Abdussamad, 2021). Populasi

dalam penelitian ini adalah semua orang tua yang memiliki anak usia 2-3 tahun

di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember yang

berjumlah 36 orang.

30
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti atau Sebagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2010). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. Total
sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dengan jumlah sampel sama
dengan populasi (Polit & Beck, 2012). Arikunto (2011 : 107) mengatakan
bahwa “apabila subjek dari penelitian kurang dari 100 responden, lebih baik
diambil seluruhnya sebagai sampel, sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi, maka dari itu jika populasi lebih dari 100 maka sampel dapat diambil
10-15% atau 20-25%”. Sesuai dengan yang dikatakan Arikunto, karena
populasi kurang dari 100, jadi semua sampel yang berjumlah 36 orang tua anak
(total sampling) diberikan angket pola asuh orang tua dengan keberhasilan
Toilet Training.

Pemilihan sampel disesuaikan dengan kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi.
1) Kriteria inklusi

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu

populasi target yang terjangkau dan yang akan diteliti (R. Hidayat & Hayati,
2019). Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah : orang tua yang mempunyai

anak usia 2-3 tahun, dan bersedia mengisi kuesioner.
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2) Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi adalah mengeluarkan subjek yang sudah memenuhi
kriteria inklusi (R. Hidayat & Hayati, 2019). Kriteria eksklusi pada penelitian
ini adalah :
1. Orang tua yang tidak bersedia mengisi lembar kuesioner.
2. Anak dengan berkebutuhan khusus
3. Mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan
4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas disebut juga variabel sebab karena karakteristik dari
subjek dengan keberadaannya menyebabkan perubahan pada variabel lainnya
(Dharma, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh orang
tua.

4.3.2 Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat adalah variabel akibat atau yang baisa disebut dengan
variabel yang akan berubah akibat pengaruh atau perubahan yang terjadi pada
variabel bebas (Dharma, 2015). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keberhasilan Toilet Training.

4.4 Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan lokasi penelitian dilakukan dan sumber data
penelitian diambil (Nursalam, 2017). Penelitian ini dilakukan di Kelompok

Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.



4.5 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023.

4.6 Definisi Operasional

Definisi

operasional

adalah mengartikan variabel
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secara operasional

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga dapat memungkinkan penulis

untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek

atau fenomena (Polit & Beck, 2012).

Tabel 4.1 Definisi Operasional

Definisi

Skala

Variabel . Indikator Alat Ukur Hasil Ukur
Operasional Ukur

Variabel Pola interaksi antara  Pola asuh orang tua Kuesioner  Nominal 1. Mendidik

Independent orang tua dengan dikelompokkan anak.
anak dengan cara berdasarkan skor : 2. Merawat

Pola  asuh mendidik, merawat 1. baik, jika skornya anak.
orang tua dan menjaga anak.  33-44. 3. Menjaga

2. tidak baik, jika anak.

skornya 11-22.
Variabel Suatu Upaya Toilet Training Kuesioner  Nominal 1. anak
Dependent melatih anak dalam dikelompokkan sudah  bisa
membersihkan diri  berdasarkan skor : buang air
Toilet setelah buang air 1. berhasil, jika skor kecil (BAK)
Training kecil (BAK) dan 6-8. di kamar
buang air besar 2. tidak berhasil, jika mandi secara
(BAB) agar anak skor4-5 mandiri.
lebih mandiri dan t 2. anak
erhindar dari sudah  bisa
enuresis buang air
(mengompol) dan besar (BAB)
encopresis  (buang di WC secara
air besar di celana). mandiri.

4.7 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti

dalam pengumpulan data agar menjadi lebih mudah (Polit & Beck, 2012). Pada

tahap pengumpulan data, dubutuhkan suatu instrument yang dapat dibagi menjadi

5 bagian yang meliputi

diantaranya pengukuran biofisiologis,

observasi,
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wawancara, kuesioner, dan skala (Nursalam, 2020). Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
1) Kuesioner pola asuh orang tua

Kuesioner ini yang digunakan dalam penelitian ini yang dilihat dari penelitian
Ari Damayanti W tahun 2015. Kuesioner ini terdiri dari 11 pertanyaan dengan tiga
pilihan jawaban. Dimana di pilihan SL diberi skor 4, pilihan SR diberi skor 3,
pilihan KD diberi skor 2, dan pilihan TP diberi skor 1. Dengan total skor baik adalah
44 dan total skor tidak baik adalah 11.

Dengan keterangan

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah

Jenis kuesioner yang digunakan pada variabel independent ini adalah kuesioner
tertutup karena sudah disediakan untuk pilihan jawabannya, sehingga responden
hanya memberi tanda centang (v') pada kolom jawaban yang sudah ada.
2) Kuesioner Toilet Training

Kuesioner ini yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari penelitian Elias
tahun 2016. Kuesioner ini terdiri dari 4 pertanyaan dengan dua pilihan “iya atau
tidak”. Dimana jika pilihan “iya” diberi skor 2 dan jika pilihan “tidak” maka diberi

skor 1. Dengan total skor berhasil adalah 8 dan skor tidak berhasil 4.
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4.8 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode pengumpulan data sangat ditentukan
oleh jenis penelitian. Penelitian kuantitatif secara umum menggunakan 3 pilihan
metode yaitu kuesioner, wawancara terstruktur dan observasi (Dharma, 2015).
Didalam penelitian ini peneliti mengumpulakan data utama dengan menggunakan
kuesioner yang akan diberikan kepada responden dan observasi yang akan dinilai
oleh peneliti.
4.9 Pengolahan Data dan Teknik Analisa Data

4.9.1 Pengelolaan Data

1) Editing (pemeriksaan data)

Editing dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah terisi
lengkap, tulisan sudah terbaca dengan jelas, dan tidak ada kebiasaan dalam
penafsiran data. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap semua item
pertanyaan dalam kuesioner. Editing dilakukan pada saat pengumpulan data
atau setelah data terkumpul dengan memeriksa jumlah kuesioner, kelengkapan
identitas, lembar kuesioner, kelengkapan isian kuesioner, dan kejelasan
jawaban
2) Coding (pengkodean)

Coding merupakan kegiatan merubah data yang berbentuk huruf menjadi
data yang berbentuk angka atau bilangan. Setiap data diberikan kode-kode
tertentu agar memudahkan kegiatan pengolahan data. Adapun metode yang

digunakan dalam pengkodean ini sebagai berikut :



(1) Nama responden menggunakan nomor urut 1,2,3 dan seterusnya

(2) Tingkat pendidikan

SD =1
SLTP =2
SLTA =3
PT =4

(3) Umur orang tua
<20tahun =1
20— 35 tahun =2
>35tahun =3

(4) Pekerjaan

Petani =1
Swasta =2
PNS =3
IRT =4
Lain—lain =5

(5) Pernah mendapatkan informasi tentang toilet training pada anak?
lya =1
Tidak =2
(6) Sumber informasi tentang toilet training
Petugas Kesehatan =1
Majalah =2

Radio / televisi =3
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Internet =4

(7) Pola asuh orang tua dalam toilet training
1 =Buruk
2 =Baik

(8) Keberhasilan toilet training pada anak PAUD
1 =lya
2 =Tidak

3) Processing (pemrosesan data)

Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati
pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data yang
sudah di-entry dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS (Statitical Program for Social Science).

4) Tabulating

Tabulasi merupakan proses penyusunan atau pengelompokkan data sesuai

dengan tujuan penelitian yang disajikan ke dalam tabel — tabel berdasarkan

kuesioner yang telah ditentukan skornya.
5) Cleaning (pembersihan data)

Mengecek kembali data yang sudah di-entry dan dianalisis, dengan
mendeteksi missing data melalui distribusi frekuensi masing-masing variabel,
mendeteksi variasi data dengan mengeluarkan distribusi frekuensi masing-
masing variabel, mendeteksi konsistensi data dengan menghubungkan dua

variabel, dan membuat tabel silang pada masing - masing variabel.
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4.9.2 Uji Validitas dan Reabilitas

1)

2)

Uji Validitas

Pengujian yang pertama dilakukan adalah pengujian validitas kuesioner.
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Untuk uji validitas menggunakan program SPSS, data
dikatakan valid jika p value < 0,05 dan jika > 0,05 data dikatakan tidak
valid.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu hasil
pengukuran relative konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau
lebih. Dengan kata lain, reabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat ukur
dalam mengukur gejala yang sama. Untuk mengetahui reabilitas
kuesioner, penelitian ini menggunakan pendekatan pengukuran reabilitas
konsistensi internal dengan menghitung koefisien alpha. Koefisien alpha
berkisar antara O sampai 1. Untuk uji reabilitas menggunakan program
SPSS. Data dikatakan reliabel jika koefisien alpha > 0,6 dan jika < 0,6 data

dikatakan tidak reliabel.

4.9.3 Teknik Analisa Data

Analisa data yang dapat digunakan pada penelitian ini terdiri dari analisa

univariat dan analisa bivariat.

1) Analisa univariat

Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang

diteliti dalam penelitian, yaitu dengan melihat semua distribusi variabel
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(Dharma, 2015). Penelitian Univariat dalam penelitian ini adalah variabel
independen yaitu pola asuh orang tua dan variabel dependen yaitu keberhasilan
Toilet Training.
2) Analisa bivariat

Analisa bivariat bertujuan untuk melihat sebaran responden pada variabel
sebelum dan sesudah intervensi serta menguji variabel peneliti yaitu variabel
independen dan variabel dependen untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel yang tidak berkorelasi (sampel independen) dengan skala interval atau
rasio (Dharma, 2015). Analisa bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji
statistic chi square dengan menggunakan SPSS. Hasil uji tes ini adalah jika p
value >0,05 maka H1 diterima yang artinya terdapat hubungan pola asuh orang
tua dengan keberhasilan Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok
Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember, dan jika p value <0,05
maka HO ditolak yang artinya tidak terdapat hubungan pola asuh orang tua
dengan keberhasilan Toilet Training pada anak PAUD di Kelompok Bermain
Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.
4.9.4 Etika Penelitian

Ketika uji etik penelitian digunakan sebagai peserta studi, peneliti

memastikan bahwa hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem nilai normal
yang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajiban
professional, hukum, dan sosial kepada peserta studi. Tiga prinsip umum

mengenai standar perilaku etis dalam penelitian berbasis: beneficence (berbuat
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baik), respect for human dignity (penghargaan martabat manusia), dan justice
(keadilan) (Polit & Beck, 2012).

Setelah penelitian memperoleh ijin etik penelitian maka peneliti
diperbolenkan untuk melanjutkan penelitiannya. Penelitian ini telah
mendapatkan layak etik dari  Universitas dr. Soebandi dengan
No0.174/KEPK/UDS/V/2023. Beberapa prosedur yang berhubungan dengan
etika penelitian sebagai berikut:

1) Informed consent
Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden
penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent
tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembaran
persetujuan utuk menjadi responden.
Langkah — Langkah pemberian inform consent kepada responden :
1. Siapkan formular persetujuan.
2. Ucapkan salam dan perkenalkan diri.
3. Lakukan verifikasi dan pastikan data diri responden.
4. Berikan formular persetujuan responden untuk diisi seperti, identitas diri
nama anak dan nama orang tua.
5. Berikan kesempatan responden untuk membaca isi dari persetujuan
tersebut.
6. Persilahkan responden untuk mengisi persetujuan tersebut.

7. Beri salam dan ucapkan terimakasih.
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2) Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun
masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data yang akan dilaporkan.

3) Anonymity (tanpa nama)

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara
tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alat
ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau hasil

penelitian yang akan disajikan.



BAB 5 HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelompok Bermain
Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember yang dilakukan pada bulan
Agustus — September, dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang tua yang
mempunyai anak usia 2-3 tahun. Hasil penelitian ini selanjutnya akan dibahas dan
disesuaikan dengan tujuan dan landasan teori.

Hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu data umum yang terdiri dari
data pendidikan, umur, pekerjaan, mendapat informasi toilet training, dan sumber
informasi toilet training dan untuk data khusus terdiri dari kategori hasil penelitian
yang disajikan dalam bentuk tabel.

5.1 Data Umum
1) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 5.1 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan di Kelompok Kasih
Bunda Kecamatan Sumbersari Jember Tahun 2023

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SD 10 27,8
SLTP 7 194
SLTA 8 22,2
PT 1 30,6
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa seluruh orang tua di
Kelompok Bermain Kasih Bunda yang tertinggi yaitu memiliki pendidikan di
Perguruan Tinggi sejumlah 11 orang dengan presentase (30,6%) dan yang

terendah yaitu SLTP sejumlah 7 orang dengan presentase (19,4%).
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2) Karakteristik responden berdasarkan umur

Tabel 5.2 Karakteristik responden berdasarkan umur di Kelompok Bermain
Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember Tahun 2023

Umur Frekuensi Presentase
Responden (%)
<20 tahun 5 13,9

20-35

tahun 17 47,2

>35 tahun 14 38,9
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa Sebagian besar usia orang
tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda adalah 20 — 35 tahun sejumlah 17 orang
dengan presentase (47,2%).

3) Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di Kelompok Bermain
Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember Tahun 2023

Pekerjaan Frekuensi Pre?(%t ase
Petani 4 111
Swasta 7 194
PNS 7 19,4
IRT 11 30,6
Lain — Lain 7 19,4
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa orang tua di Kelompok
Bermain Kasih Bunda yang tertinggi yaitu sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga)
sejumlah 11 orang dengan presentase (30,6%) dan yang terendah sebagai

petani sejumlah 4 orang dengan presentase (11,1%).
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4) Karakteristik responden berdasarkan mendapat informasi tentang toilet
training

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan mendapat informasi toilet
training di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari
Jember Tahun 2023

Mendapa_t Frekuensi Presentase
Informasi (%)
lya 14 38,9
Tidak 22 61,1
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa Sebagian besar dari
responden sejumlah 22 orang dengan presentase (61,1%) adalah responden
yang tidak pernah mendapatkan informasi tentang toilet training.

5) Karakteristik responden berdasarkan sumber informasi toilet training

Tabel 5.5 Karakteristik responden berdasarkan sumberinformasi tentang
toilet training di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari

Jember Tahun 2023
Sumber_ Erekuensi Presentase
Informasi (%)
Petugas
Keseh%tan 6 42,9
Majalah 2 14,3
Radio 1 7,1
Internet 5 35,7
Jumlah 14 100,0

Sumber : Data primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian orang tua
menerima sumber informasi toilet training terbanyak dari petugas
Kesehatan sejumlah 16 orang dengan presentase (44,4%) dan untuk
terendah diperoleh sumber dari radio sejumlah 2 orang dengan presentase

(5,6%).
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5.2 Data Khusus
1) Pola asuh orang tua dalam toilet training

Tabel 5.6 Pola asuh orang tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember Tahun 2023

Pola Asuh Frekuensi Presentase (%)
Baik 15 41,7
Buruk 21 58,3
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa responden sejumlah 21
dengan presentase (58,3%) memiliki pola asuh yang buruk dan untuk
responden sejumlah 15 dengan presentase (41,7%) memiliki pola asuh baik.
2) Keberhasilan toilet training pada anak usia 2-3 tahun

Tabel 5.7 Keberhasilan toilet training pada anak usia 2-3 tahun di Kelompok
Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember Tahun 2023
Keberhasilan Toilet

Training Frekuensi Presentase (%)
lya 17 47,2
Tidak 19 52,8
Jumlah 36 100,0

Sumber : Data primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa responden sejumlah 19
orang dengan presentase (52,8%) responden tidak berhasil melakukan toilet
training dan untuk responden sejumlah 17 dengan presentase (47,2%)
responden berhasil melakukan toilet training.

3) Crosstabulation antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet

training
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Tabel 5.8 Crosstabulation antara pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet
training di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember
Tahun 2023

Keberhasilan Toilet Training

Pola Asuh Orang Berhasil Tidak Berhasil Total
Tua p value
N % N % N %
Baik 15 417 0 0 15 41,7
0,000
Buruk 2 5,5 19 52,8 21 58,3
Total 17 472 19 52,8 36  100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.8 diatas dapat diketahui dari 36 responden terdapat
responden yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori baik dengan
keberhasilan toilet training sejumlah 15 dengan presentase (41,7%) responden
berhasil dan tidak berhasil sebanyak 0 responden, sedangkan responden yang
memiliki pola asuh buruk dengan keberhasilan toilet training sejumlah 2
responden dengan presentase (5,5%) dan tidak berhasil sejumlah 19 responden
dengan presentase (52,8%).

Berdasarkan hasil output uji statistic chi square diperoleh pvalue sebesar

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pvalue (0,000) < nilai a (0,05).



BAB 6 PEMBAHASAN

6.1 Pola Asuh Orang Tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda

Hasil penelitian pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa pola asuh orang tua di
Kelompok Bermain Kasih Bunda bahwa Sebagian besar anak yang diasuh oleh
orang tua nya dengan pola asuh baik sebanyak 15 orang dengan presentase (41,7%)
dan yang diasuh orang tua dengan pola asuh buruk sebanyak 21 orang dengan
presentase (58,3%). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelunya yang
telah dilakukan oleh Nur Afni 2017 yang menunjukkan bahwa pola asuh buruk
sejumalah 14 anak (43,8%) dan pola asuh baik sejumlah 4 anak (12,4%).

Orang tua mempunyai cara yang berbeda — beda dalam mengasuh anaknya,
yaitu membimbing, mendidik, dam membesarkan anak-anaknya melalui kebutuhan
fisik, social, pendidikan, psikologis, dan spiritual. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu pendidikan orang tua. Pendidikan orang tua
Sebagian besar di Kelompok Bermain Kasih Bunda berpendidikan Perguruan
Tinggi sejumlah 11 orang dengan presentase (30,6%) dan yang terendah yaitu
SLTP sejumlah 7 orang dengan presentase (19,4%). Menurut Notoatmodjo (2010)
orang tua yang berpendidikan tinggi biasannya mengetahui tingkat perkembangan
anak dan bagaimana cara mengasuh perkembangan anak dengan baik. Orang tua
yang berpendidikan tinggi biasannya akan cenderung menerapkan pola asuh
demokratis, Adapun juga orang tua yang berpendidikan tinggi dan sibuk bekerja

akan kurang memperhatikan atau berinteraksi dengan anak sehingga orang tua
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menerapkan pola asuh permisif. Sedangkan orang tua yang tidak bekerja akan lebih
banyak waktu untuk memperhatikan atau berinteraksi dengan anak.

Adapun faktor pekerjaan yang sesuai dengan hasil penelitian yang dijelaskan
pada tabel 5.3 dapat diketahui bahwa Sebagian besar orang tua di Kelompok
Bermain Kasih Bunda tertinggi mempunyai pekerjaan sebagai IRT sejumlah 11
orang dengan presentase (30,6%), selanjutnya dengan pekerjaan swasta, PNS, dan
lain-lain yang masing-masing sejumlah 7 orang dengan presentase (19,4%) dan
yang terakhir dengan pekerjaan sebagai petani yang berjumlah 4 orang dengan
presentase (11,1%), menyatakan bahwa Sebagian banyak responden bekerja pada
sektor nonformal seperti IRT, lain-lain, petani yang tidak terikat jam kerja sehingga
orang tua mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak. Sedangkan
dalam sektor formal dan terikat oleh jam kerja responden mempunyai waktu yang
terbatas untuk berinteraksi dengan anaknya.

Pekerjaan orang tua terkait dengan ketersediaan waktu utuk melakukan
interaksi dengan anak, semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi
dengan anak maka seharusnya semakin baik pula tingkah laku anak tidak terkecuali
tentang toilet training. Pada kenyataannya yang terjadi pada tempat penelitian,
orang tua lebih berfokus untuk bekerja dan jarang orang tua untuk berinteraksi atau
mengajarkan anak nya tentang cara melakukan toilet training yang baik dan benar,
sehingga anak buang air kecil sendiri di sembarang tempat. Pada penelitian
sebelumnya, umumnya orang tua yang tidak bekerja dapat menerapkan pola asuh
yang baik daripada orang tua yang bekerja, tetapi orang tua yang tidak bekerja juga

memiliki karakter yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
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antara lain faktor usia dan lingkungan (Nur Afni, 2017). Jadi orang tua yang bekerja
sebaiknya selalu meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anaknya supaya
kebutuhan anak seperti kasih sayang, rasa aman, nyaman, dan perhatian akan
terpenuhi.

6.2 Keberhasilan Toilet Training

Hasil penelitian yang dijelaskan pada tabel 5,7 dapat diketahui bahwa
keberhasilan toilet training di Kelompok Bermain Kasih Bunda yang memliki
tingkat keberhasilan melakukan toilet training sejumlah 17 orang dengan presentase
(47,2%) dan yang tidak memiliki tingkat keberhasilan melakukan toilet training
sebanyak 19 orang dengan presentase (52,8%). Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian sebelunya yang telah dilakukan oleh Ganesthy 2015 yang
menunjukkan bahwa keberhasilan toilet training yaitu sejumlah 40 orang dengan
presentase (57,1%) dan tidak berhasil dalam toilet training yaitu sejumlah 30 orang
dengan presentase (42,9%).

Keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan
faktor usia sesuai dengan hasil penelitian yang dijelaskan pada tabel 5.2 yang
diperoleh bahwa Sebagian besar usia orang tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda
yang berusia <20 tahun sejumlah 5 orang dengan presentase (13,9%), dan berusia
20-35 tahun sejumlah 17 orang dengan presentase (47,2%), ada pula dengan usia
>35 tahun sejumlah 14 orang dengan presentase (38,9%). Hurlock (2009)
mengatakan bahwa semakin bertambah usia seseorang maka tingkat kematangan

dan kekuatan seseorang akan lebih siap untuk berfikir dan bekerja sehingga
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keberhasilan toilet training yang dicapai akan semakin baik. Usia orang tua juga
akan mempengaruhi keberhasilan toilet training.

Hasil wawancara dengan orang tua didapatkan Sebagian besar anak sudah bisa
untuk berkomunikasi dengan orang tua tetapi anak tidak sampai ke kamar mandi
diakrenakan anak tidak kuat untuk menahan, sehingga anak mengompol atau BAB
dicelana, anak sudah bisa merasakan untuk berkemih atau defekasi, anak sudah bisa
bilang ke orang tua jika merasa tidak betah dengan kondisi basah dan adanya benda
padat dicelana sehingga anak minta untuk diganti, anak belum dapat ke kamar
mandi sendiri dan masih memerlukan bantuan untuk mencebok.

6.3 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Keberhasilan Toilet Training

Hasil penelitian yang dijelaskan pada tabel 5.8 didapatkan 36 responden
terdapat responden yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori baik dengan
keberhasilan toilet training sejumlah 15 responden berhasil dan tidak berhasil
sebanyak O responden, sedangkan respondeng yang memiliki pola asuh buruk
dengan keberhasilan toilet training sejumlah 2 responden dengan presentase (5,5%)
dan tidak berhasil sejumlah 19 responden dengan presentase (52,8%).

Berdasarkan hasil output uji statistic chi square dengan tingkat kepercayaan
95% diperoleh pvalue sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pvalue (0,000) <
nilai a (0,05). Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pola asuh
orang tua engan tingkat keberhasilan toilet training pada anak PAUD di Kelompok
Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari jember. Hasil kuesioner pada saat
melakukan penelitian pada responden di Kelompok Bermain Kasih Bunda peneliti

melihat keseluruhan jawaban responden rata — rata orang tua melakukan pola asuh
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buruk dengan rata — rata toilet training pada anak mengalami kegagalan. Hal ini
dapat terjadi karena keberhasilan atau kegagalan toilet training dipengaruhi oleh 2
faktor yaitu faktor internal dan faktor ekstenal. Faktor intern bisa serupa dari dalam
diri anak itu sendiri, sedangkan faktor ekstern bisa berupa dari orang tua dan
lingkungan. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan yaitu pola penerimaan
yang akan menghasilkan anak bisa mandiri, terbuka, lebih disiplin dan bertanggung
jawab.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosdianty 2021 menunjukkan
bahwa ada hubngan pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet training di Desa
Kendal Jaya Tahun 2021. Dengan adanya pola asuh orang tua diharapkan anak akan
merasa senang dan tentram karena anak juga perlu mendapat perhatian dari orang
tuanya, anak juga membutuhkan kasih saying dari orang tua nya. Kemampuan toilet
training tidak hanya dari kemampuan fisik, tetapi psikologis dan emosi dari anak
itu sendiri tetapi juga dari bagaimana perilaku orang tua atau ibu untuk mengajarkan
kemandirian anak untuk BAB dan BAK.

Namun terdapat pola asuh orang tua yang buruk seperti memaksakan
kehendak anaknya, mempunyai aturan aturan dan jika anak melanggar aturan
tersebut anak akan mendapatkan hukuman fisik, orang tua yang tidak mempunyai
banyak aturan kepada anak dan anak bebas melakukan apa yang dia inginkan
namun tanpa pengawasan yang cukup. Pola asuh orang tua yang buruk seperti di
atas tentunya harus dihindari sehingga keberhasilan toilet training pada anak dapat

tercapai.



BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan mengenai
hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat keberhasilan toilet training pada anak
PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember periode
Agustus — September 2023, maka diperoleh sebagai berikut :

1) Pola asuh orang tua di Kelompok Bermain Kasih Bunda sebagian besar
mempunyai pola asuh buruk.

2) Keberhasilan toilet training di Kelompok Bermain Kasih Bunda Sebagian
besar tidak berhasil menjalankan toilet training.

3) Hasil uji statistic dengan menggunakan chi square didapatkan HO ditolak
dan H1 diterima berarti ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan
tingkat keberhasilan toilet training pada anak Paud di Kelompok Bermain
Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember.

7.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Kelompok Bermain Kasuh Bunda Kecamatan
Sumbersari Jember mengenai pola asuh orang tua dengan keberhasilan toilet
training. Adapun saran peneliti yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak,
diantaranya :

1) Bagi responden di Kelompok Bermain Kasih Bunda
Setelah dilakukan penelitian ini disarankan orang tua di Kelompok Bermain

Kasih Bunda dapat menerapkan pola asuh yang baik dalam mendidik anak
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tentang masalah toilet training sehingga anak dapat berkembang lebih baik
dalam melakukan BAK dan BAB
2) Bagi peneliti lainnya

Diharapkan bagi peneliti yang akan dating untuk lebih memfokuskan lagi
masalah yang diambil dalam penelitiannya sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal dan tidak berhenti untuk mencari faktor lain yang berhubungan
dengan pola asuh orang tua dan keberhasilan toilet training.
3) Bagi tenaga Kesehatan

Disarankan tenaga Kesehatan setempat harus memberikan informasi
tentang pentingnya pelaksanaan toilet training pada anak usia 2-3 tahun.
Pemberian informasi dapat dilakukan pada saat kegiatan posyandu atau

kegiatan yang terkait dengan kesehatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan Kesediaan menjadi Responden
SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Kepada:
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i
di- Kelompok Bermain Kasih Bunda
Kelurahan/Kecamatan Sumbersari
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawabh ini adalah mahasiswi Program Studillmu
Keperawatan Universitas dr. Soebandi:
Nama : Fitri Ayu Endahsari
NIM :19010061

Akan melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Tingkat Keberhasilan Toilet Training Pada Anak PAUD di
Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember”maka saya
mengharapkan bantuan Bapak/lbu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan responden pada penelitian ini.

Partisipasi Bapak/lIbu/Saudara/i bersifat bebas artinya tanpa adanya sanksi
apapun. Semua informasi dan data pribadi Bapak/lIbu/Saudara/i atas penelitian
ini tetap dirahasiakan oleh peneliti.

Jika Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia menjadi responden dalam penelitian
kami mohon untuk menandatangani formulir persetujuan menjadi peserta
penelitian. Demikian permohonan saya, atas kerjasama dan perhatiannya saya
ucapkan terima kasih.

Jember, 06 September 08 Agustus 2023
Peneliti,

(Fitri Ayu Endahsari)
NIM 19010061

57



Lampiran 2. Persetujuan Menjadi Responden
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Anak

Orangtua

Menyatakan bersedia menjadi responden (subyek penelitian) dalampenelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas

dr. Soebandi yang tertanda dibawabh ini

Nama : Fitri Ayu Endahsari
NIM : 19010061
Judul : Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat

Keberhasilan Toilet Training Pada Anak PAUD di Kelompok

Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember
Saya telah mendapatkan informasi tentang penelitian tersebut dan mengerti
tujuan dari penelitian tersebut, demikian pula kemungkinan manfaat dalam
resiko dari keikutsertaan saya. Saya telah mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan seluruh pertanyaan saya telah dijawab dengan cara yang saya
mengerti.
Saya mengerti bahwa keikutsertaan saya ini adalah suka rela dan saya bebas
untuk berhenti setiap saat, tanpa memberikan alasan apapun. Dengan
menandatangani formulir ini, saya juga menjamin bahwa informasi yang saya
berikan adalah benar.

Jember, 06 September 2023

Pemberi persetujuan
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Lampiran 3. Data Demografi Orang Tua
DATA DEMOGRAFI ORANG TUA
I. Petunjuk pengisian koesioner
Berilah tanda check (v") pada jawaban yang menurut anda benar
Il. Karakteristik responden
1. Nama responden
2. Pendidikan orang tua
SD
SLTP
SLTA
PT
3. Umur orang tua
<20 tahun
20-35 tahun
>35 tahun
4. Pekerjaan ibu
Petani
Swasta
PNS
IRT

Lain — lain
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5. Pernah mendapatkan informasi tentang Toilet Training pada anak?
lya
Tidak
6. Sumber informasi tentang Toilet Training
Petugas Kesehatan
Majalah
Radio / televisi

Internet
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Lampiran 4. Kuesioner Pola Asuh Orang Tua
KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA
Petunjuk pengisian : pilihllah jawaban yang paling sesuai menurut ibu dan
berilah tanda (v")
Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang — kadang

TP : Tidak pernah

No Pernyataan SL | SR | KD | TP

1. | Saya memberikan intruksi pada anak dengan
kata — kata sebelum dan sesudah BAB dan
BAK

2. | Saya mengingatkan anak untuk BAK ke kamar

mandi saat pagi / saat anak bangun tidur

3. | Saya mengingatkan anak BAK ke kamar
mandi sebelum tidur dengan cara bertanya

(sudah pipis belum?)

4. | Saya memberitahukan kepada anak bahwa
BAK dan BAB sembarangan itu tidak baik

5. | Saya mengajari anak melepas celana saat mau
BAB maupun BAK dengan memberikan
perintah / arahan

6. | Saya mengajari anak cara menggunakan
Kembali pakaiannya sendiri setelah BAB atau

BAK dengan diberikan contoh
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7. | Saya memberikan contoh menyiram bekas
BAB dan BAK kepada anak agar anak terbiasa

melakukannya

8. | Saya melatih anak jongkok saat BAB dikamar

mandi dengan memberikan contoh

9. | Saya melatih anak untuk membasuh
(mencebok) saat anak BAK dan BAB dengan
cara memberikan contoh terlebih dahulu

10. | Saya membiasakan anak untuk BAB dan BAK
dikamar mandi dengan cara langsung

mengajak ke toilet

11. | Saya melatih anak jongkok di atas kloset
kurang lebih 10 menit agar anak terbiasa ke

kamar mandi pada saat BAB

Sumber : Lutviyah, 2017
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Lampiran 5. Kuesioner Keberhasilan Toilet Training Pada Anak PAUD
KUESIONER KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK PAUD
Petunjuk pengisian : pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut ibu dan
berilah tanda (v")

Keterangan :

Y :Ya

T : Tidak

No Pertanyaan Y T

1. | Apakah anak memberitahu ibu jika merasa ingin buang air
kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)?

2. | Apakah anak mengatakan pada ibu bila sudah buang air kecil
(BAK) dan buang air besar (BAB)?

3. | Apakah anak mampu menahan buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB)?

4. | Apakah anak pernah mengompol atau buang air besar (BAB)

di celana?

5. | Saya mengantar anak ke toilet setiap kali anak memberi tanda
akan BAK & BAB

6. | Sebelum tidur malam, saya membawa anak ke toilet untuk
BAK

7. | Anak masih meminta bantuan untuk menyiram toilet sesudah
BAK dan BAB

8. | Saya memberikan pelatihan dan praktek cebok anak pada

pengasuh

Sumber : Nur Afni, 2017

63



Lampiran 6. Dokumentasi
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Lampiran 7. Surat Studi pendahuluan

) ‘;;«:.:.;_'..x 3 UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
G ’(’)\ ' FAKULTAS ILMU KESEHATAN
\ .27 JL Dr Soebandi No. 99 Jember, Telp/Fax. (0331) 483536,
\Vempe® / E_mail :fikes@uds.ac.id Website: http: / /www.uds.di.ac.id
Nomor : 6854/FIKES-UDS/U/VIII/2023
Sifat : Penting
Perihal : Permohonan Studi Pendahuluan
Kepada Yth.
Bapak/ Ibu Kepala Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember
Di
TEMPAT

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
Teriring doa semoga kita sekalian selalu mendapatkan lindungan dari Allah SWT dan sukses dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Aamiin.

Sehubungan dengan adanya kegiatan akademik berupa penyusunan Skripsi sebagai syarat akhir
menyelesaikan Pendidikan Tinggi Universitas dr. Soebandi Jember Fakultas Ilmu Kesehatan., dengan
ini mohon bantuan untuk melakukan ijin penelitian serta mendapatkan informasi data yang dibutuhkan,
adapun nama mahasiswa :

Nama :  Fitri Ayu Endahsari

Nim : 19010061

Program Studi : Sl Keperawatan

‘Waktu : Bulan Juni 2023

Lokasi : Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember

Judul : HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN TINGKAT

KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK PAUD DI
KELOMPOK BERMAIN KASIH BUNDA KECAMATAN
SUMBERSARI JEMBER

Untuk dapat melakukan Studi Pendahuluan pada lahan atau tempat penelitian guna
penyusunan dari penyelesaian Tugas Akhir.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya yang baik, disampaikan terima kasih.
Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

Jember, 21/08/2023

Universitas dr. Soebandi
kan Fakultas Ilmu Kesehatan,
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Lampiran 8. Surat Izin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

.«-E PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
»
S Jalan Letjen S Parman No. 89 Telp. 337853 Jember

Kepada

Yth. Sdr. Ketua Kelompok Bermain Kasih Bunda
(PAUD).
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember.

di-
Jember

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 074/2533/415/2023

Tentang
STUDI PENDAHULUAN
Dasar : 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI Nomor 64 Tahun 2011 tentang

Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian
2. Peraturan Bupati Jember No, 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat Rekomendasi Penelitian Kabupaten

Jember
Memperhatikan : Surat Universitas dr. Soebandi, 22 Agustus 2023, Nomor: 6853/FIKES-UDS/U/VI11/2023, Perihal: Permohonan studi
pendahuluan
MEREKOMENDASIKAN
Nama : Fitri Ayu Endahsari
NIM : 3514216312000001/19010061
Daftar Tim ges
Instansi : Universitas dr. Soebandi Jember/Fakultas Kesehatan/S1 Ilmu Keperawatan
Alamat : Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember
Keperluan : Melaksanakan kegiatan studi pendahuluan dengan judul/terkait Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat
Keberhasilan Toilet Training Pada Anak PAUD Di Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember
Lokasi : Kelompok Bermain Kasih Bunda Sumbersari, Jember
Waktu Kegiatan : 24 Agustus 2023 s/d 24 September 2023

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi bantuan tempat dan atau data
seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan.

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik.

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Ditetapkan di : Jember
Tanggal : 24 Agustus 2023
KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK
KABUPATEN JEMBER

Ditandatangani secara elektronik

j-krep.jemberkab.go.id

Drs. SIGIT AKBARI, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19650309 198602 1 002

Tembusan :
Yth. Sdr. 1. Dekan Fakultas Iimu Kesehatan
Universitas dr. Soebandi.
2. Yang Bersangkutan.
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian

.....'-» UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
(.) FAKULTAS ILMU KESEHATAN
JL Dr Soebandi No. 99 Jember, Telp/Fax. (0331) 483536,
Vempe® / E_mail :fikes@uds.ac.id Website: http: / /www.uds.di.ac.id
Nomor : 7316/FIKES-UDS/U/IX/2023
Sifat : Penting
Perihal : Permohonan [jin Penelitian
Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Kepala Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember
Di
TEMPAT

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
Teriring doa semoga kita sekalian selalu mendapatkan lindungan dari Allah SWT dan sukses dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Aamiin.

Sehubungan dengan adanya kegiatan akademik berupa penyusunan Skripsi sebagai syarat akhir
menyelesaikan Pendidikan Tinggi Universitas dr. Soebandi Jember Fakultas Ilmu Kesehatan., dengan
ini mohon bantuan untuk melakukan ijin penelitian serta mendapatkan informasi data yang dibutuhkan,
adapun nama mahasiswa :

Nama . Fitri Ayu Endahsari

Nim : 19010061

Program Studi : Sl Keperawatan

Waktu : Bulan September 2023

Lokasi : Kelompok Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember

Judul Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Keberhasilan Toilet

Training Pada Anak PAUD di Kelompok Bermain Kasih Bunda
Kecamatan Sumbersari Jember

Untuk dapat melakukan Ijin Penelitian pada lahan atau tempat penelitian guna penyusunan
dari penyelesaian Tugas Akhir.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya yang baik, disampaikan terima kasih.
Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

Jember, 06/09/2023

Universitas dr. Soebandi

., M.Farm
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Lampiran 10. Surat Keterangan Layak Etik

Noonesk KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

(KEPK)

HEALTH RESEARCH ETICS COMMITEE
dr. Soebandi No. 99 Jember

M1 kepkeuds.ac.id (0331)483 536 etik.uds.ac.id

.' wemsn © | Jnjversitas dr. Soebandi
[

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
"ETHICAL APPROVAL"

No.174/KEPK/UDS/V/2023

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Fitri Ayu Endahsari
Principal In Investigator

Nama Institusi : Universitas dr Soebandi Jember
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat KeberhasilanToilet Training Pada Anak Paud Di Kelompok
Bermain Kasih Bunda Kecamatan Sumbersari Jember."

“The Relationship between Parenting Patterns and the Success Level of Toilet Training in Preschool Children in the
Kasih Bunda Play Group, Sumbersari District, Jember.”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable A and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 05 September 2023 sampai dengan tanggal 05 September 2024.
This declaration of ethics applies during the period September 05, 2023 until September 05, 2024.

September 05, 2023
Professor and Chairperson,
I’ L]

Rizki Fitrianingtyas, SST, MM, M.Keb
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Lampiran 11. Hasil Uji SPSS

69

» .
Frequencies
[DataSetO]
Statistics
sumber
pendidikan Lmur pekeraan | informasi informasi
il Yalid 36 36 36 36 14
Missing i] i 1] 0 22
Frequency Table
pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  SD 10 PR R 278
SLTR 7 19.4 19.4 472
SLTA 3 2.2 22.2 69.4
PT 1 30.8 0.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
umur
Cumulative
Freguency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid =20 tahun g 13249 1349 1349
20-35 tahun 17 47.2 47.2 61.1
=34 tahun 14 R LR 100.0
Total 36 100.0 100.0
pekerjaan
Cumulative
Freguency Fercent | Walid Percent Fercent
Valid petani 4 111 1141 111
swasta 7 1894 194 306
PMS 7 18.4 19.4 50.0
IRT 11 306 306 206
lain - lain 7 18.4 19.4 100.0
Taotal 36 100.0 100.0
informasi
Curnulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid iy 14 1R 1R 3849
tidak 22 61.1 61.1 100.0
Total 36 100.0 100.0



sumber informasi

Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Percent
Yalid petugas kesehatan G 16.7F 4249 424
majalah 2 5.6 14.3 a7.1
radio 1 28 71 643
internet 5 139 3587 100.0
Total 14 388 100.0
Missing  System 22 61.1
Tatal 36 100.0
i Crosstabs
[DataletO]
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
I Percent I Fercent ] Fercent
| h * keberhasil
P B Ao o ernastian 36 | 100.0% 0 0% 36 | 1000%
pola asuh * keherhasilan toilet training Crosstabulation
keberhasilan toilet training
berhazil lidalk berhazil Total
pola asuh haik Count 15 ] 15
Expected Count 71 7.9 16.0
% within pola asuh 100.0% 0% 100.0%
huruk  Count 2 19 21
Expected Count 9.9 111 21.0
% within pola asuh 9.A5% 90.58% 100.0%
Total Zount 17 19 36
Expected Count 17.0 19.0 36.0
% within pola asuh 47.2% 52.8% 100.0%
Chi-Square Tesis
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. {1-
Value of (2-sided) sided) sided)
Fearsan Chi-Square 87367 1 .0oo
Continuity Correction® 25224 1 .0oo
Likelihood Ratia 36,487 1 .aaa
Fisher's Exact Test .00o .oao
Linear-bwy-Linear
Aszzociation 2r.841 1 oo
M of valid Cases® 36

a. 0 cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,08,

b. Computed anly for a 2x2 table

Symmetric Measures

Yalle

Approy. Sid.

Horminal by Bominal
M oofalid Cases

Contingency Coefficient

BEE

L

.00o




Lampiran 12. Rekapitulasi Kuesioner

Responden

[F R I S

R A A A A R ]
(SRR~ REEE-Y B WMo

21
22
23
24

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Pendidikan

PT
SD
SD
SD
SLTA
SLTA
SLTP
PT
PT
SD
D
PT
PT
SLTP
SLTA
SLTP
PT
D
SD
PT

PT
SLTA
SLTA
SLTP
SD
PT
PT
SLTP
SLTP
SLTA
SLTP
SLTA
PT
SLTA
SD
SD

Umur Orang Tua

38 tahun
23 tahun
24 tahun
21 tahun
32 tahun
36 tahun
30 tahun
37 tahun
38 tahun
20 tahun
19 tahun
38 tahun
36 tahun
27 tahun
25 tahun
25 tahun
27 tahun
20 tahun
18 tahun
29 tahun

35 tahun
35 tahun
36 tahun
27 tahun
18 tahun
31 tahun
36 tahun
34 tahun
36 tahun
38 tahun
36 tahun
37 tahun
37 tahun
36 tahun
19 tahun
19 tahun

Pekerja

PNS
Petani
Lain - lain
IRT
Swasta
Swasta
IRT

PMS

Lain - lain
Lain - lain
Petani
PNS

PNS
Petani
Swasta
IRT

PNS
Petani
IRT

PNS

PNS

Lain - lain
IRT

Lain - lain
IRT
Swasta
Swasta
IRT

Lain - lain
Lain - lain
IRT
Swasta
Swasta
IRT

IRT

IRT

an
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Mendapat Informasi

lya

v

Tidak

<

LSRN

ENENENEN

<

Sumber Informasi

Petugas Kesehatan

Petugas Kesehatan
Internet

televisi

Majalah
Majalah

Internet

Petugas Kesehatan

Petugas Kesehatan

Internet

Petugas Kesehatan

Internet

Internet

Petugas Kesehatan



‘esponden pola asuh keberhasilan toilet training

Baik Buruk iya tidak

1 ¥ ¥

2 L ¥

3 ¥ ¥
4 ¥ v
5 ¥ v

& ¥ ¥

7 ¥ ¥
8 ¥ ¥

Q W ¥
10 ¥ v
11 ¥ v
12 ¥ ¥
13 ¥ ¥
14 ¥ ¥
15 W ¥
16 ¥ v
17 ¥ ¥
18 ¥ ¥
15 ¥ ¥
20 ¥ ¥
21 v ¥
22 ¥ v
23 ¥ ¥
24 ¥ ¥

25 ¥ ¥
26 ¥ 'y
27 v ¥

28 ¥ ¥
29 ¥ ¥

30 ¥ ¥
31 ¥ ¥

32 v ¥

33 ¥ v

34 ¥ ¥
35 ¥ 'y
36 v ¥
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